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BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1  Simpulan
Kesimpulan penelitian dalam evaluasi pengendalian internal ini adalah
sebagai berikut :

a. Tidak adanya catatan barang yang dipesan kepada pemasok untuk
diberikan bagian gudang. Sehingga bagian gudang dapat menerima barang
dari pemasok yang tidak sesuai dengan apa yang dipesan oleh admin
pembelian. Tidak adanya catatan barang yang dipesan maka akan
mengakibatkan kerugian pada perusahaan karena barang menumpuk
digudang.

b. Admin pembelian diberikan kuasa untuk memesan barang ke pemasok
tanpa otorisasi direktur terlebih dahulu. Sehingga admin pembelian dapat
membeli barang untuk kepentingannya sendiri atau membeli barang yang
tidak sesuai dengan kartu stok yang telah diisi bagian gudang dan
berakibat merugikan perusahaan.

c. Pembagian tugas yang tidak memadai atau multifungsi antara admin
pembelian dengan admin penjualan, admin pembelian dapat memesan
barang ke pemasok tanpa otorisasi direktur dan mencatatnya sendiri,
sedangkan admin penjualan dapat memberikan uang untuk pembayaran
atas barang yang dipesan admin pembelian tanpa otorisasi direktur.
Sehingga admin pembelian dan admin penjualan dapat memanipulasi
laporan keuangan perusahaan dan ini akan berakibat kerugian keuangan
pada perusahaan.

d. Tidak adanya pengecekkan laporan keuangan, admin pembelian tidak
mengecek laporan keuangan dengan faktur pembelian yang ada, dan
laporan keuangan tersebut belum terealisasi dikarenakan setelah admin

pembelian memesan barang ke pemasok, admin pembelian langsung
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membuat laporan keuangan atas barang yang dipesan, admin pembelian
membuat laporan keuangan tidak menunggu barang datang terlebih
dahulu, sehingga laporan keuangan tersebut belum terealisasi yang
berakibat kerugian keuangan pada perusahaan.

e. Penyimpanan faktur yang tidak memadai dikarenakan penyimpanan yang
dilakukan admin pembelian maupun admin penjualan tidak teratur atau
berantakan, sehingga akan mengakibatkan kerugian waktu kerja untuk

mencari faktur tersebut.

5.2  Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kurangnya data mengenai laporan
keuangan perusahaan setiap bulan ataupun tahun, keterbatasan dokumen yang
didapat dalam perusahaan, dan keterbatasan waktu dikarenakan direktur maupun
karyawan terlalu sibuk sehingga tidak dapat meluangkan banyak waktu untuk

wawancara penelitian.

5.3 Saran
Saran perbaikan dalam penelitian yang di evaluasi ini adalah sebagai

berikut:

1. Aktivitas prosedur pembelian yang diubah dari pemesanan barang yang
dilakukan oleh admin pembelian hingga pengeluaran kas yang dilakukan
admin penjualan untuk membayar tagihan. Pemesanan pembelian yang
berawal dari kartu stok barang yang diberikan bagian gudang dari admin
pembelian untuk dicek, kemudian admin pembelian akan meminta
otorisasi terlebih dahulu kepada direktur, begitupun dengan pengeluaran
kas yang dilakukan admin penjualan untuk membayar tagihan, admin
penjualan akan meminta otorisasi terlebih dahulu kepada direktur. Dalam
hal meminta otorisasi direktur, yang dilakukan admin pembelian adalah
membuat dokumen Surat Pemesanan Barang (SPB), sedangkan untuk
admin penjualan membuat Form Permintaan Pembayaran (FPB) untuk

diotorisasi direktur terlebih dahulu sebelum memberikan uang ke admin
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pembelian untuk dibayarkan ke supplier atas tagihan pesanan barang yang
dilakukan.

Dokumen vyang disimpan tidak teratur atau berantakan, seharusnya
dokumen tersebut diberi nomor urut, sehingga dokumen tersebut dapat
mudah dicari dan tidak berakibat merugikan perusahaan dalam hal waktu
untuk mencari dokumen vyang disimpan tersebut. Dokumen tersebut
meliputi faktur penagihan, faktur penjualan, dan surat jalan.

Pemisahan tugas oleh admin pembelian dan penjualan yang tidak memadai
atau multifungsi, seharusnya perusahaan merekrut karyawan untuk bagian
keuangan sendiri agar admin penjualan tidak merangkap pekerjaan yaitu

dibagian pemesanan penjualan dan pengeluaran kas.
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